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Abstract. The purpose of the study was to determine the impact of Tunjungan Plaza Mall on the economic 
sector of the community in Kedungdoro Village, Tegalsari Subdistrict, Surabaya. The research informants 
were 9 people. Data collection techniques consist of observation, interview, and documentation. The results 
of this study indicate that: the impact of the existence of Tunjungan Plaza Mall includes positive impacts 
and negative impacts, namely positive impacts including increased income in the form of an increase in the 
number of MSMEs, an increase in the number of boarding rentals, employment and the application of CSR 
to the community around Tunjungan Plaza. While the negative impacts of the existence of Tunjungan Plaza 
Mall include noise due to activities around the mall, and congestion due to stalls and illegal parking that 
stands around the mall area. The attitude of the community towards the existence of Tunjungan Plaza Mall 
is that the community is quite benefited in the economic sector, although on the other hand there are some 
negative impacts that arise. 
Keywords: Economy, CSR, Modern Market, Economic Impact, Labor 
 
Abstrak. Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui Dampak Mal Tunjungan Plaza Terhadap 
Sektor Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Kedungdoro Kecamatan Tegalsari Surabaya. Informan 
penelitian sebanyak 9 orang. Teknik Pengumpulan data terdiri dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: dampak keberadaan Mal Tunjungan Plaza meliputi 
dampak positif dan dampak negatif yaitu dampak positif diantaranya peningkatan pendapatan berupa 
kenaikan jumlah UMKM, kenaikan jumlah penyewaan kos, penyerapan tenaga kerja serta penerapan CSR 
terhadap masyarakat sekitar Tunjungan Plaza. Sedangkan dampak negatif dari keberadaan Mal Tunjungan 
Plaza diantaranya kebisingan akibat aktifitas di sekitar Mal, dan kemacetan akibat adanya warung warung 
dan parkir liar yang berdiri di sekitar Kawasan Mal. Adapun sikap masyarakat akan keberadaan Mal 
Tunjungan Plaza dimana masyarakat cukup merasa diuntungkan di sektor ekonomi, walaupun di sisi lain 
ada beberapa dampak negative yang timbul. 
Kata kunci: Ekonomi, CSR, Pasar Modern, Dampak Ekonomi, Tenaga Kerja 
 
 

LATAR BELAKANG 

Tunjungan Plaza me$rupakan salah satu pusat pe$rbe$lanjaan te $rbe$sar dan te$rtua di 

Kota Surabaya yang te$lah lama be$rope$rasi se$rta me$njadi ikon kawasan pe$rdagangan di 

kota te$rse$but. Se$bagai pusat be$lanja mode$rn, mal ini tidak hanya me$me$nuhi ke$butuhan 

konsume$n te$tapi juga be$rpe$ran pe$nting dalam me $ndorong dinamika e $konomi di wilayah 

se $kitarnya. Ke $be$radaan Tunjungan Plaza me$narik banyak pe$ngunjung dari be$rbagai 
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kalangan, yang pada gilirannya me $mbuka pe $luang bisnis baru dan lapangan pe $ke$rjaan 

bagi masyarakat lokal. 

Distribusi pusat pe $rbe$lanjaan di Indone$sia me$nunjukkan konse $ntrasi yang kuat di 

wilayah-wilayah de$ngan tingkat urbanisasi dan aktivitas e $konomi yang tinggi. Pulau 

Jawa me $ndominasi de $ngan jumlah pusat pe $rbe$lanjaan yang me $ncolok, me $ngindikasikan 

pe $ran wilayah ini se $bagai pusat pe $rtumbuhan konsumsi nasional We $liyanto (2024). 

Faktor-faktor se $pe$rti ke$padatan pe$nduduk, pe $ndapatan masyarakat, se$rta ke $te$rse$diaan 

infrastruktur me $ndukung tumbuhnya pusat-pusat pe $rdagangan mode$rn di wilayah 

te$rse$but. Kondisi ini me $nggambarkan ke $timpangan spasial dalam pe $mbangunan se $ktor 

rite $l. Be$be$rapa provinsi di luar Jawa me$miliki jumlah pusat pe $rbe $lanjaan yang jauh le $bih 

se $dikit, me$skipun se $cara ge $ografis luas dan me $miliki pote $nsi e$konomi te$rse$ndiri. 

Pe$rbe $daan ini bisa dipe $ngaruhi ole $h tingkat daya be$li masyarakat, e $fisie $nsi logistik, se$rta 

orie $ntasi inve$stasi swasta yang le $bih te$rtarik pada wilayah-wilayah de $ngan ke $pastian 

pasar. 

Pe$ndapatan adalah jumlah pe $nghasilan yang di te $rima atau dipe $role $h ole$h 

pe $ndudukatas pre$stasi ke $rjanya se $lama pe $riode $ te $rte$ntu baik harian,mingguan,bulanan 

dan tahunan. Pe $ndapatan adalah se $mua pe$ne$rimaan, baik tunai maupun bukan tunai yang 

me$rupakan hasil dan pe $njualan barang atau jasa dalam jangka waktu te $rte$ntu Pratomo 

dan Mide $, (2024) dalam Pratomo, 2017). Masyarakat dapat me $manfaatkan pote $nsi yang 

ada de$ngan me $mbuka be$rbagai usaha, hal ini tidak hanya me $ningkatkan pe$nghasilan 

individu maupun ke$luarga, te$tapi juga me$ngge$rakkan roda pe $re$konomian di tingkat 

lokal, se $hingga te$rcipta e $fe $k multiplikasi e $konomi yang positif. Pe $rubahan akibat adanya 

mal me$ndatangkan ke $se $jahte $raan bagi masyarakat se$kitar juga me $mbe$rikan pe $ngaruh 

te$rhadap kondisi sosial e $konomi masyarakat se$te$mpat. Dampak positif dari ke $be$radaan 

mal be$rdampak langsung pada be $rbagai se$ktor e$konomi masyarakat, te $rmasuk 

pe $ningkatan pe$luang ke$rja, pe$rtumbuhan usaha ke$cil dan me$ne$ngah (UKM), se$rta 

pe $ningkatan pe$ndapatan bagi pe $laku usaha se $kitar. Se $lain itu, pusat pe$rbe $lanjaan ini juga 

me$mbe $rikan dampak pada se $ktor pariwisata, kare $na me $narik wisatawan dome $stik 

maupun mancane $gara. Namun, di sisi lain, ke $be$radaannya juga dapat me $nimbulkan 

tantangan se$pe$rti pe$rsaingan bisnis bagi pe $dagang tradisional dan pe $rubahan pola 

konsumsi masyarakat. Rinaldy (2017) 
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Fe$nome$na ini me$nce$rminkan bahwa pe $rtumbuhan pusat pe $rbe$lanjaan ce$nde$rung 

me$ngikuti pola aglome $rasi, di mana wilayah-wilayah yang sudah maju se $cara e $konomi 

ce$nde$rung te $rus be $rke $mbang dan me $narik le$bih banyak fasilitas pe $rdagangan mode $rn. 

Se$me$ntara itu, wilayah yang be $lum be $rke$mbang te $rtinggal dalam hal infrastruktur dan 

fasilitas konsumsi. Ke$timpangan ini bisa me $njadi dasar bagi pe$me$rintah dalam me$nyusun 

ke $bijakan yang me$ndorong pe $me$rataan pe $mbangunan pusat pe $rdagangan di luar 

wilayah-wilayah utama. Tunjungan Plaza tidak hanya be $rfungsi se$bagai pusat 

pe $rbe$lanjaan, te$tapi juga se$bagai katalisator pe$rubahan sosial dan budaya di masyarakat 

se $kitar. De $ngan hadirnya be $rbagai me$re$k inte $rnasional dan fasilitas mode $rn, mal ini te$lah 

me$ngubah cara masyarakat be $rinte$raksi dan be $rbe$lanja. Masyarakat kini le $bih ce$nde$rung 

me$ngadopsi gaya hidup yang le $bih konsumtif dan mode $rn, yang dipe$ngaruhi ole $h 

ke $mudahan akse $s dan ke$nyamanan yang ditawarkan ole $h mal. Hal ini me$nciptakan pola 

konsumsi baru yang le $bih be $rorie$ntasi pada pe $ngalaman, di mana pe$ngunjung tidak 

hanya be$rbe$lanja, te $tapi juga me $nikmati be$rbagai hiburan dan layanan yang te $rse$dia Putri 

(2019) 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Ekonomi Regional  

Te$ori e$konomi re$gional me $rupakan pe$nde$katan yang me $nje$laskan pe$rtumbuhan 

dan pe$rke$mbangan wilayah me $lalui faktor-faktor spasial dan lokasional yang 

me$me $ngaruhi aktivitas e$konomi. Pe $rtumbuhan e $konomi suatu wilayah sangat 

be $rgantung pada spe$sialisasi wilayah, lokasi industri, se $rta skala e $konomi yang dapat 

me$nciptakan ke$unggulan kompe $titif. Prinsip-prinsip e$konomi mikro dan makro 

diinte $grasikan dalam suatu pe$nde$katan spasial untuk me $nje$laskan pe $rilaku pe$laku 

e $konomi dalam suatu wilayah. Dalam ke $rangka ini, pe$laku e $konomi diasumsikan 

be $rtindak rasional dalam me $milih lokasi usaha guna me $maksimalkan ke $untungan, 

se $me$ntara harga dipandang se $bagai sinyal utama dalam prose $s pe$ngambilan ke$putusan. 

Te$ori ini juga me$ne$kankan pe $ntingnya inte $raksi antarwilayah yang te$rjadi me $lalui 

pe $rdagangan, arus te $naga ke$rja, dan pe$rge $rakan modal, yang pada akhirnya me $nciptakan 

jaringan ke $te$rgantungan e $konomi antarwilaya Hoove $r (1971) 
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Teori Ekonomi Perkotaan 

Te$ori e$konomi pe $rkotaan be $rtujuan untuk me $nje$laskan pola distribusi spasial 

kota-kota atau te $mpat-te $mpat se $ntral dalam suatu wilayah, de $ngan asumsi bahwa se $tiap 

te$mpat se$ntral me$nye $diakan barang dan jasa ke $pada wilayah di se $kitarnya. Dalam 

pandangan Christalle $r, wilayah diasumsikan datar dan homoge $n, distribusi pe$nduduk 

se $rta daya be $li me$rata, dan konsume $n be $rtindak rasional de $ngan me $milih lokasi te $rde$kat 

untuk me $mpe$role $h barang dan jasa yang dibutuhkan, de $mi me$minimalkan biaya 

transportasi. Se $lain itu, siste $m transportasi dianggap e $fisie$n dan biaya transportasi 

se $banding de $ngan jarak. Te $ori ini me $nyatakan bahwa pusat-pusat pe $layanan akan 

me$mbe $ntuk pola he $ksagonal yang saling me $ngisi ruang, se$hingga se $luruh wilayah 

te$rcakup ole $h layanan dari te $mpat-te $mpat se $ntral te $rse$but. Ndonky dkk (2022) 

Teori Ekonomi Ketimpangan 

Te$ori e$konomi ke $timpangan atau yang dike $nal se $bagai mode $l dualisme $ e$konomi 

dipe$rke$nalkan ole $h W. Arthur Le$wis. Te$ori ini me $nje$laskan bahwa dalam struktur 

e $konomi ne$gara be$rke$mbang, te $rdapat dua se $ktor yang be$rjalan se$cara parale$l namun 

tidak te $rinte $grasi, yaitu se $ktor tradisional dan se $ktor mode$rn. Se$ktor tradisional dicirikan 

ole$h pe$nggunaan te$naga ke $rja yang padat, produktivitas re $ndah, te$knologi se $de $rhana, dan 

be $rorie$ntasi pada subsiste $nsi atau pe$me $nuhan ke$butuhan dasar. Contoh dari se $ktor ini 

adalah pe$dagang kaki lima, warung ke $cil, dan se $ktor informal lainnya. Se $me$ntara itu, 

se $ktor mode $rn me$miliki karakte $ristik padat modal, produktivitas tinggi, pe $nggunaan 

te$knologi maju, siste $m ke$rja yang formal, se$rta be $rorie $ntasi pada ke$untungan. Contohnya 

adalah pusat pe $rbe$lanjaan be $sar, toko rite $l mode $rn, dan usaha waralaba. Le $wis 

me$nyatakan bahwa pe $mbangunan se $ktor mode $rn se$ring kali tidak me $mbe$rikan dampak 

langsung te $rhadap ke $se $jahte$raan se$ktor tradisional kare$na adanya pe $misahan struktural 

antara ke $duanya. Ke$timpangan ini muncul kare $na se $ktor mode$rn me$nye$rap se$bagian 

ke $cil te $naga ke $rja dari se$ktor tradisional, namun tidak me $mbe $rikan pe $ningkatan 

kontribusi dalam pe$ndapatan atau kondisi ke $rja di se$ktor tradisional. Hal ini ke$mudian 

me$mpe $rparah ke$timpangan e $konomi dan sosial di wilayah pe $rkotaan, di mana 

pe $rke$mbangan se $ktor formal hanya dinikmati ole $h ke $lompok masyarakat te $rte$ntu, 

se $me$ntara ke $lompok lainnya te $rtinggal se $cara e$konomi. Le $wis (1945) 
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METODE PENELITIAN 

Pe$ne $litian ini me$nggunakan me $tode$ kualitatif de$ngan me $nggunakan pe $nde$katan 

fe $nome$nologi. Obye$k pe$ne$litian ini adalah masyarakat yang be$rmukim atau me$miliki 

aktivitas e$konomi di kawasan se $kitar Mal Tunjungan Plaza, Surabaya. Pe $ne$litian ini 

difokuskan pada ke$lompok masyarakat yang te $rdampak langsung ole $h aktivitas 

ope $rasional dan e $kspansi Mal tunjungan Plaza baik se $cara positif maupun ne $gatif. 

Sumbe$r data dalam pe$ne$litian ini adalah data prime $r, data prime$r dipe$role $h dari hasil 

wawancara di lapangan te $rhadap informan yang me $miliki ke$te $rkaitan de $ngan pe $ne$litian. 

Prose$dur pe$ngumpulan data me $ggunakan te$knik obse$rvasi, wawancara dan dokume $ntasi. 

Te$knik analisis data dalam pe $ne$litian ini me$liputi re $duksi data, pe$nyajian data, dan 

pe $narikan ke $simpulan. Pe$ne$litian ini me $nggunakan te $knik snowball sampling, Te $knik 

snowball sampling dirasa te $pat dalam pe$ne$litian ini kare $na obje$k yang dite $liti me$rupakan 

ke $lompok masyarakat yang te $rdampak se$cara e $konomi ole $h ke $be$radaan Tunjungan 

Plaza, yang tidak se$lalu te $ride$ntifikasi se$cara formal atau te $rcatat dalam data 

administratif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ke $lurahan Ke $dungdoro be $rada di pusat kota Surabaya yang me $mpunyai kawasan 

pusat Pe$rbe$lanjaan yang te$rbe$sar di Surabaya. Ke$lurahan Ke $dungdoro me $miliki luas 

wilayah 560.000 m2. Se$cara administratif, ke$lurahan Ke$dungdoro masuk dalam wilayah 

Ke $camatan Te $galsari. Te$rdapat 3 jalan yang paling de $kat de$ngan Tunjungan Plaza, yaitu 

Jalan Basuki Rahmat, Jalan E $mbong Malang dan Jalan Ple $mahan. Jalan yang saat ini 

masih te $rdapat aktifitas e$konomi lokal adalah Jalan Ple$mahan, Jalan Ple $mahan 

me$rupakan ruas jalan lokal yang be $rada di jantung Ke $lurahan Ke$dungdoro, me$mbe $ntuk 

komple$ks gang-gang ke $cil se $pe $rti Ple$mahan VI hingga Ple$mahan XI. Salah satu yang 

paling me $nonjol adalah Jl. Ple $mahan VI, yang me $njadi lokasi Kantor Ke $lurahan 

Ke $dungdoro di alamat Jl. Ple $mahan VI No. 1–3 Jalan te $rse$but me$miliki karakte $r lokal, 

dike$lilingi pe $rumahan padat, be $be $rapa fasilitas publik se$pe$rti SD Ne $ge$ri Ke $dungdoro IV 

(Jl. Ple $mahan VI No. 4), se$rta akse$s mudah ke $ sarana jalan utama di are $a pusat kota. 

Se$be $lum Tunjungan Plaza be$rdiri pada tahun 1986, kawasan di se $kitarnya 

te$rmasuk Ke $lurahan Ke$dungdoro, Ge $nte $ng, Te $galsari, dan se $kitarnya didominasi ole $h 

aktivitas e $konomi tradisional dan skala ke $cil. Karakte $r sosial e$konomi warga umumnya 

be $rsifat komunal, be $rorie$ntasi subsiste $n, dan me $ngalami pe $rke$mbangan yang lambat 
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kare$na te $rbatasnya akse $s te $rhadap modal usaha, infrastruktur mode $rn, se$rta pe $luang ke$rja 

se $ktor formal. Se$cara ke $se $luruhan, kondisi e $konomi masyarakat di kawasan se $kitar 

Tunjungan se$be$lum hadirnya pusat pe $rbe$lanjaan be$sar se$pe$rti Tunjungan Plaza dapat 

digambarkan se$bagai e $konomi rakyat be$rskala mikro yang be$rakar pada ke$arifan lokal, 

be $rgantung pada inte $raksi sosial, dan me $miliki ke $te$rbatasan dalam akse $s modal, 

informasi, se $rta te$knologi. 

Dampak Positif Adanya Mal Tunjungan Plaza Te $rhadap Masyarakat Se $kitar 

1. Peningkatan Pendapatan 

Hasil pe $ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$be$radaan Mal Tunjungan Plaza 

me$mbe $rikan kontribusi positif te $rhadap se $ktor e$konomi masyarakat se $kitar, 

khususnya di wilayah Jalan Ple $mahan Ke$lurahan Ke $dungdoro. Salah satu dampak 

yang paling te $rlihat adalah me $ningkatnya pe$ndapatan masyarakat dari se $ktor 

informal, te$rutama pe $laku UMKM. Se $iring me $ningkatnya arus pe $ngunjung dan 

aktivitas e $konomi di se $kitar Tunjungan Plaza, banyak UMKM yang me $ngalami 

lonjakan konsume$n. Warung makan dan toko madura me $ngalami pe$rtumbuhan 

pe $sat dan ramai dikunjungi ole $h para karyawan mal yang be $rte $mpat tinggal di 

lingkungan Jalan Ple$mahan. Kawasan ini me $njadi salah satu are $a strate $gis dan 

be $rnilai tinggi se $cara e$konomi. Ke$naikan nilai tanah dan bangunan 

me$nce$rminkan pe$ningkatan daya tarik kawasan se $bagai pusat pe$rtumbuhan 

e $konomi baru. Be $be$rapa warga bahkan me $mutuskan untuk me $njual lahannya 

de $ngan harga le $bih tinggi, atau me$nye $wakannya ke $pada inve$stor dan pe $laku 

usaha yang ingin me $mbuka bisnis di are $a se$kitar mal. Ke $naikan harga prope$rti ini 

me$ngindikasikan te$rjadinya transformasi e$konomi pe $rkotaan yang 

me$nguntungkan se $bagian be$sar pe$milik ase $t lokal. Fe $nome $na ini me$nunjukkan 

bahwa ke$be $radaan pusat pe $rbe$lanjaan be$sar tidak hanya me $nguntungkan pe$laku 

usaha di dalam mal, te $tapi juga me$nghidupkan aktivitas e $konomi di kawasan 

se $kitar. 

2. Penerapan Program CSR 

CSR me$njadi salah satu be $ntuk tanggung jawab sosial yang dilakukan 

ole$h pihak manaje$me $n mal se $bagai bagian dari komitme $n me$re$ka te$rhadap 

pe $mbangunan be $rke $lanjutan dan hubungan harmonis de $ngan lingkungan se $kitar. 

Salah satu be $ntuk nyata dari program CSR ini adalah bantuan skala ke $cil yang 
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me$liputi pe $mbe$rian dana swadaya masyarakat, pe $mbe$rian bingkisan hari raya, 

pe $mbangunan musholla dan pe $nye $rapan te $naga ke$rja. Program-program ini 

se $cara langsung me $ningkatkan kapasitas e $konomi warga se $kitar Me$skipun se$cara 

langsung tidak se$lalu be$rdampak pada pe$ningkatan pe$ndapatan harian, namun 

kontribusi ini me $nciptakan kondisi sosial dan e$konomi yang le $bih stabil dan 

produktif bagi masyarakat se $kitar. 

3. Penyerapan Tenaga Kerja 

Pihak pe$nge$lola mal, yakni PT Pakuwon Jati Tbk, se $cara konsiste$n 

me$nunjukkan tanggung jawab sosialnya te $rhadap lingkungan se $kitar me $lalui 

pe $re$krutan te$naga ke $rja lokal, te$rutama di se $ktor ke $amanan dan pe $rparkiran. 

Ke $be $radaan Mal Tunjungan Plaza tidak hanya me $nciptakan pe$luang ke $rja di 

se $ktor formal se$pe$rti re$tail dan pe$layanan, te $tapi juga me$mbuka lapangan ke $rja 

di bidang ke $amanan dan pe$rparkiran. Jumlah te$naga ke $rja yang dise $rap dalam 

fungsi pe$nge$lolaan parkir cukup be $sar, mulai dari pe $tugas parkir mal hingga 

ke $pala satpam yang be $rtanggung jawab atas pe $ngaturan ope$rasional dan 

koordinasi antar pe$tugas. 

Dampak Ne$gatif Adanya Mal Tunjungan Plaza 

1. Kebisingan 

Se$jak Tunjungan Plaza be $rke$mbang me $njadi salah satu pusat 

pe $rbe$lanjaan te$rbe$sar di Surabaya, inte $nsitas ke$ndaraan yang ke $luar masuk 

kawasan te$rse$but me$ningkat tajam, te$rutama pada akhir pe $kan dan hari libur. 

Ke $padatan arus lalu lintas yang didominasi ole $h ke $ndaraan pribadi, angkutan 

online$, dan ke $ndaraan pe $ngantar logistik me $nciptakan ke$bisingan yang nyaris 

be $rlangsung se $panjang hari. Suara me $sin ke $ndaraan, klakson, dan aktivitas 

bongkar muat barang di se $kitar are$a mal me$njadi sumbe$r utama gangguan suara. 

Bagi masyarakat yang me $miliki usaha rumahan se $pe$rti kos-kosan, warung 

makan, atau jasa ke $cil lainnya, ke $bisingan ini se$ring kali me $nurunkan 

ke $nyamanan pe $langgan dan me$me $ngaruhi suasana lingkungan usaha me $re$ka. 

Bahkan, be $be $rapa warga me $nge$luhkan pe $nurunan kualitas hidup kare $na 

be $rkurangnya ke $te $nangan di lingkungan te $mpat tinggal me$re$ka. 
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2. Kemacetan 

Salah satu dampak ne $gatif yang paling se$ring dike $luhkan ole $h warga 

Ke$lurahan Ke $dungdoro dan pe $ngguna jalan adalah ke $mace $tan lalu lintas yang 

se $makin parah, khususnya di ruas Jalan Kaliasin. Ke $mace $tan te $rse $but tidak hanya 

dise $babkan ole $h tingginya volume $ ke$ndaraan pe $ngunjung mal, te $tapi juga 

dipe$rparah ole $h ke$be$radaan parkir liar di se $panjang bahu jalan, ke $ndaraan roda 

dua dan roda e $mpat yang tidak me $ndapatkan te $mpat parkir re $smi di dalam are $a 

Tunjungan Plaza se $ring kali me $markirkan ke $ndaraannya se $mbarangan di 

se $panjang Jalan Kaliasin dan ruas-ruas ke $cil yang be $rde$katan de$ngan pintu masuk 

mal. Kondisi ini me $mpe$rse$mpit badan jalan, me $nghambat arus lalu lintas, dan 

me$nimbulkan antre $an panjang, te $rutama pada jam sibuk se$pe$rti sore$ hari, akhir 

pe$kan, se$rta saat adanya e $ve$nt be$sar di dalam mal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Be $rdasarkan hasil pe$ne$litian yang diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

dampak Mal Tunjungan Plaza te $rhadap se$ktor e$konomi masyarakat se$kitar me $mbawa 

pe $ngaruh e $konomi yang sangat me $ncolok dan dominan be$rsifat positif. Mal Tunjungan 

Plaza tidak hanya me $njadi pusat pe$rdagangan dan konsumsi mode $rn, te $tapi juga me$njadi 

motor pe $ngge$rak pe$rtumbuhan e $konomi lokal. Pe $ningkatan pe$ndapatan dialami ole $h 

be $rbagai lapisan masyarakat, te $rutama pe$laku UMKM di se $kitar Jalan Ple $mahan, pe $milik 

rumah kos, pe$milik usaha warung makan, dan pe $milik usaha toko ke $lontong. Banyak 

warga yang me$ngonve$rsi rumah me $njadi usaha kos atau ruko, dan pe $laku UMKM 

me$ncatat lonjakan omse $t harian se$cara nyata. Ke $naikan nilai tanah dan prope $rti juga 

me$nandai te$rbe$ntuknya nucle $us are$a se $suai konse$p Hoove $r dalam te$ori e$konomi 

re$gional.  

Pe$ne$rapan CSR se$bagai be$ntuk katalisator Sosial E$konomi Tunjungan Plaza 

me$njalankan program CSR dalam be $ntuk pe $mbe$rian dana swadaya, bingkisan hari raya, 

bantuan pe $mbangunan fasilitas ibadah, hingga pe $nye $rapan te $naga ke$rja. Me$skipun 

skalanya masih te $rbatas, kontribusi ini te $lah me$nciptakan lingkungan sosial yang le $bih 

koope $ratif se $rta me$mpe$rkuat struktur e$konomi mikro masyarakat se $kitar, se $jalan de $ngan 

prinsip pe $mbangunan be$rke$lanjutan. 
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Di sisi lain, Tunjungan Plaza turut me $nimbulkan dampak ne $gatif yang dirasakan 

langsung ole $h warga. Ke$bisingan akibat padatnya ke $ndaraan dan ke $giatan logistik mal 

me$nurunkan ke$nyamanan tinggal dan aktivitas usaha warga. Ke $mace $tan lalu lintas yang 

dipicu ole $h parkir liar se $rta pe$ndirian warung se $mi pe$rmane$n di atas saluran air juga 

me$nimbulkan gangguan tata ruang dan lingkungan. Hal ini me $nunjukkan adanya 

e $kste$rnalitas ne $gatif yang be$lum se$pe$nuhnya dike $lola de$ngan baik, me $ngarah pada 

ke $timpangan ruang se $rta pote$nsi de$gradasi lingkungan urban. 

Masyarakat me $nunjukkan sikap yang adaptif te $rhadap pe $rubahan. Alih-alih me $nolak 

ke $hadiran mal, warga justru me $manfaatkannya untuk me $nciptakan pe$luang usaha baru. 

Hal ini me $mpe $rlihatkan karakte$r masyarakat urban yang dinamis dan pragmatis dalam 

me$nghadapi transformasi e $konomi. 
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